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Abstract. The purpose of writing this paper is to understand in depth about how the Process of Issuing Sea Trial 
Permit for SV. Bourbon Jindamanee at Specialized KSOP Batam by PT. Gemalindo Shipping Batam. In this paper, 
the methods used are field research and library research. The result of this paper is the Sea Trial Permit Issuance 
Process of SV. Bourbon Jindamanee by PT. Gemalindo Shipping Batam run effectively even though the Foreign 
Ship Agency Approval (PKKA) is approaching its expiration date.The implemented system facilitates the permit 
application with clear and structured steps. The process starts with a notification from the sip owner to the agent, 
followed by document preparation, after which the application is submitted trough the KSOP portal where the 
documents are inputted and verified by thr officers of the Kesyahbandaran and Port Aouthority Office (KSOP). 
To improve the Sea Trial Permit issuance process, it is recommeded that each relevant party ensure regular 
updatesof information and improved coordination to speed up the administrative process. In addition, conduct 
training for the internal team to help reduce errors in submission and implement a feedback system to collect 
input from each related party to improve the process in the future. 
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Abstrak. Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam mengenai bagaimana 
Proses Penerbitan Izin Sea Trial kapal SV. Bourbon Jindamanee Pada KSOP Khusus Batam oleh PT. Gemalindo 
Shipping Batam. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode lapangan serta metode pustaka. 
Hasil dari makalalah ini adalah Proses Penerbitan Izin Sea Trial Kapal SV. Bourbon Jindamanee  oleh PT. 
Gemalindo Shipping Bata berjalan dengan efektif meskipun Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) 
mendekati masa kadaluwarsa. Sistem yang diterapkan memudahkan pengajuan izin dengan langkah-langkah yang 
jelas dan terstrukutr. Proses ini dimulai dengan pemberitahuan dari pemilik kapal kepada agen, diikuti dengan 
persiapan dokumen, setelah itu mengajukan permohonan melalui portal KSOP dimana dokumen diinput dan 
diverifikasi oleh petugas Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP). Untuk meningkatkan proses 
penerbitan Izin Sea Trial, disarankan agar setiap pihak terkait memastikan pembaharuan informasi secara berkala 
serta meningkatkan koordinasi untuk mempercepat proses administrasi. Selain itu, mengadakan pelatihan bagi 
tim internal untuk membantu mengurangi kesalahan dalam pengajuan dan menerapkan sistem umpan balik untuk 
mengumpulkan masukan dari setiap pihak yang terkait sebagai perbaikan proses dimasa mendatang. 
 
Kata kunci: Penerbitan, Izin, Kapal.  
 
1. LATAR BELAKANG 

Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008, kapal didefinisikan sebagai 

kendaraan air dengan berbagai bentuk dan jenis, yang dapat digerakkan oleh angin, mesin, 

atau energi lainnya. Definisi ini juga mencakup kendaraan yang ditarik atau ditunda, 

kendaraan berdaya dukung dinamis, kendaraan bawah air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. Untuk menjaga keselamatan dan fungsi 

operasionalnya, setiap kapal wajib menjalani perawatan berkala yang dikenal sebagai 

docking. Sandy Dwifandi (2023) mendefinisikan docking sebagai proses pemindahan kapal 
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dari air ke atas dok menggunakan fasilitas khusus, baik untuk perbaikan maupun 

pembangunan kapal baru. 

Setelah proses docking, dilakukan Sea Trial untuk mengidentifikasi kemungkinan 

ketidaksesuaian yang muncul. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 54 Tahun 2021 

menyatakan bahwa Sea Trial bertujuan untuk mengevaluasi kinerja manuver, stabilitas 

kapal, fungsi perlengkapan, dan daya tahan permesinan. Proses ini diawasi oleh Syahbandar 

setempat dan/atau Badan Klasifikasi. 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) memiliki peran krusial 

dalam mengeluarkan izin pelaksanaan Sea Trial. Dalam konteks ini, PT. Gemalindo 

Shipping Batam, sebagai perusahaan pelayaran berpengalaman, terlibat dalam proses 

penerbitan Izin Sea Trial. Perusahaan ini memberikan layanan dan dukungan untuk 

memastikan terpenuhinya semua persyaratan yang ditetapkan, sehingga proses penerbitan 

Izin Sea Trial menjadi lebih efisien dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

a) Proses 

Deliati dan Sri Nurrabdiah Pratiwi (2022:100) menjelaskan bahwa "proses" berasal dari 

kata Latin "processus", yang berarti "berjalan ke depan". Istilah ini mengandung makna 

urutan langkah atau kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan tertentu. 

b) Izin 

M. Guntur Hamzah dan Ria Mardiana Yusuf (2023:199) mendefinisikan izin sebagai 

pernyataan resmi tertulis dari pejabat pemerintah berwenang yang memberikan status 

hukum kepada individu, badan usaha, atau kegiatan, sehingga aktivitas tersebut dapat 

dilakukan secara teratur dan terkendali. 

c) Perusahaan Pelayaran 

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 mendefinisikan perusahaan pelayaran sebagai 

badan hukum atau usaha yang menyediakan jasa angkutan laut menggunakan kapal, 

bertujuan untuk kepentingan umum dalam penyelenggaraan pemuatan dan 

pembongkaran barang. 

d) Kapal 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 59 Tahun 2021 mendefinisikan kapal 

sebagai kendaraan air berbentuk dan berjenis apapun, digerakkan oleh tenaga mekanik, 

angin, atau tunda, termasuk kendaraan berdaya dukung dinamis, kendaraan bawah air, 

serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. 
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e) Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) 

Peraturan Menteri Perhubungan 36 Tahun 2012 menyatakan KSOP sebagai unit 

pelaksana teknis di bawah Kementerian Perhubungan, bertanggung jawab langsung 

kepada Direktur Jenderal Perhubungan Laut. 

f) Uji Coba Berlayar (Sea Trial) 

Adi Kurniawan Yusim dkk (2021:93) menjelaskan Sea Trial sebagai uji coba berlayar 

setelah kapal siap dengan mesin penggeraknya, bertujuan menguji kelayakan kapal 

dalam kondisi berlayar, baik untuk kapal baru maupun yang telah diperbaiki. 

g) Sistem 

Erwan Effendy dkk (2023:4346) mendefinisikan sistem sebagai kesatuan komponen atau 

elemen yang saling terhubung untuk memfasilitasi aliran informasi, materi, atau energi 

guna mencapai tujuan tertentu. 

h) Penerbitan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan penerbitan sebagai rangkaian 

kegiatan dari pra-penulisan, penulisan, hingga pasca-penulisan, atau aktivitas 

menciptakan informasi yang dapat dinikmati. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan penulis dalam pengumpulan data diantaranya: 

1. Metode Lapangan (Field Research) 

Melalui metode ini penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap Proses 

Penerbitan Izin Sea Trial Kapal SV. Bourbon Jindamanee pada KSOP khusus Batam 

oleh PT. Gemalindo Shipping Batam. Dengan melakukan pengamatan secara langsung, 

penulis dapat mengumpulkan informasi yang akurat. 

2. Metode Pustaka (Library Research) 

Dalam metode ini, penulis mengumpulkan data dari berbagai buku, jurnal, dan 

artikel yang berkaitan dengan judul makalh untuk menunjang penelitian penulis. Penulis 

juga mengecek seberapa terpercaya dan relevan setiap sumber agar data yang didapt bisa 

mendukung tujuna penelitian secara efektif.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Penerbitan Izin Sea Trial Kapal SV. Bourbon Jindamanee pada KSOP 

Khusus Batam oleh PT. Gemalindo Shipping Batam 

Proses Penerbitan Izin Sea Trial dibatam dilakukan melalui sistem online yang 

dikelolah oleh pihak Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Khusus 

Batam dengan mengetik URL “ksopkhususbatam.id/defult.aspx” pada pencarian Google. 

PT. Gemalindo Shipping Batam sebagai agen kapal, bertanggung jawab untuk 

mengajukan Izin Sea Trial untuk memperoleh informasi terhadap kinerja maneuver, 

kondisi stabilitas kapal, fungsi perlengkapan, dan daya tahan permesinan. 

Alur Standar Operasional Prosedur (SOP)  
Penerbitan Izin Sea Trial Kapal pad KSOP Khusu Batam 

 

 

   Verifikasi 

  

 Ya Tidak 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Gambar 1. Alur SOP Penerbitan Izin Sea Trial 

 

Adapun langkah-langkah dalam Proses Penerbitan Izin Sea Trial sebagai berikut:  

a. Setelah kapal selesai perawatan, pemilik kapal (owner) memberikan pemberitahuan 

mengenai rencana pengajaun Sea Trial kepada agen yang mengurus keperluan kapal. 

b. PT. Gemalindo Shipping Batam sebagai agen, menyiapkan semua dokumen yang 

diperlukan untuk pengajuan Izin Sea Trial termasuk laporan teknis terkait perbaikan 

kapal. 

Pengguna layanan mengajukan permohonan 
dengan melampirkan persyaratan pada Sistem 

KSOP Khusus Batam 

Persyaratan lengkap? 

Menerima kode billing untuk 
pembayaran PNBP 

Pengguna layanan 
melengkapi berkas 

persyaratan kembali 

Pemohon melakukan 
pembayaran PNBP melalui 

Bank/ ATM/ Online 

Petugas approved  pengajuan 
dan melakukan pemeriksaan 

dilapangan 

Mengeluarkan Laporan Uji 
Coba Berlayar (Sea Trial) 

Pemohon menerima laporan 
Uji Coba Berlayar (Sea Trial) 
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c. Pengajuan permohonan Izin Sea Trial pada sistem KSOP oleh PT. Gemalindo 

Shipping Batam dengan menginput semua dokumen persyaratan. 

d. Petugas melakukan verifikasi terhadap persyaratan tersebut, apabila tidak memenuhi 

persyaratan maka pengajuan akan di reject, dan apabila persyaratan tersebut terpenuhi 

maka petugas akan menerbitkan kode billing untuk pembayaran Pendapatan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) melalui email. 

e. Pemohon tepatnya PT. Gemalindo Shipping Batam melakukan pembayaran PNBP 

melalui Bank/ ATM/ Online. 

f. Petugas menyetujui (approved) permohoan penerbitan Izin Sea Trial dan melakukan 

pemeriksaan dilapangan 

g. Petugas mengeluarkan laporan Uji Coba Beralayar (Sea Trial) 

h. Pemohon menerima laporan Uji Coba Berlayar (Sea Trial) , setelah itu pemohon 

mengantarkan dokumen fisik ke Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

(KSOP). 

Setelah memahami alur Proses Pengajuan Izin Sea Trial, berikut ini cara 

pengajuan permohonan melalui sistem KSOP yaitu sebagai berikut: 

a. Pengajuan permohonan dengan mengakses portal resmsi KSOP Khusus Batam 

dengan mengetik URL “ksopkhususbatam.id/defult.aspx” pada pencarian Google. 

Gambar 2. Permohonan pada KSOP Khusus Batam 
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b. Login dengan akun perusahan 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan login 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan login 

c. Setelah itu, pilih menu permohonan ke KSOP lalu pilih  Sea Trial  dan buat 

SKOGST (Surat Keterangan Olah Gerak Sea Trial)  

 

 

 

Gambar 4. Tampilan menu permohonan ke KSOP 
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d. Lalu lengkapi keterangan kapal dan input semua dokumen persyaratan saat 

pengajuan izin 

 

Gambar 5. Tampilan permohonan Sea Trial 

e. Setelah semua keterangan sudah dilengkapi dan permohonan sudah di input, petugas 

akan meverifikasi lalu setelah di setujui penguna layanan akan menerima Surat 

Persetujuan Kegiatan Sea Trial.  

 

Gambar 6. Surat Keterangan Sea Trial 
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B. Dokumen Penting untuk Proses Penerbitan Izin Sea Trial Pada KSOP Khusus 

Batam 

Dokumen adalah kertas yang berisikan tulisan yang mengandung arti dan maksud 

tentang perbuatan, keadaan, atau kenyataan bagi seseorang atau pihak-pihak yang 

berkepentingan (Peraturan Menteri Keuangan Nomor 70/PMK.03/2014). Berikut ini 

dokumen yang wajib menjadi persyaratan  saat pengajuan izin Sea Trial pada KSOP 

Khusus Batam: 

a. Surat laut  

b. Surat ukur kapal  

c. Sertifikat keselamatan kontruksi kapal barang 

d. Sertifikat keselamatan perlengkapan kapal barang 

e. Setifikat keselamatan radio kapal barang 

f. Sertifikat garis muat  

g. Serifikat internasional pencegahan pencemran oleh minyak  

h. Sertifikat internasional pencegahan pencemaran oleh kotoran 

i. Sertifikat intenasional pencegahan oleh udara 

j. Sertifikat keselamatan 

k. Surat permohona, surat pernyataan nakhoda, surat perintah kerja pandu dan tunda 

l. Surat persetujuan berlayar terakhir  

m. Persetujuan Keagenan Kapal Asing 

n. Memorandum pemeriksaan beserta nomor registrasi 

o. Surat penunjukan keagenan  

p. Surat pernyataan kebenaran dokumen dari perusahaan. 

C. Kendala  dan  Solusi  dalam  Proses Penerbitan  Izin Sea Trial Kapal SV. Bourbon 

Jindamanee pada KSOP Khusus Batam oleh PT.Gemalindo Shipping Batam 

Pembaharuan informasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa progres 

perbaikan dapat dikomunikasikan dengan baik kepada pihak-pihak terkait. Persetujuan 

Keagenan Kapal Asing (PKKA) merupakan persayaratan yang harus dilengkapi oleh 

kapal asing yang akan bersandar di pelabuhan Indonesia (Luthfia Divaardianti Putri 

Kuncoro, 2022). Karena  PKKA kapal SV. Bourbon Jindamanee belum diterbitkan 

kembali meskipun permohonan perpanjangan telah diajukan beberapa langkah strategis 

terkait masalah Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) sebagai berikut : 
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a. PT.Gemalindo Shipping Batam mengajukan Izin Sea Trial pada sistem KSOP Khusus 

Batam dan meminta dispensasi sambil menunggu penerbitan PKKA yang terbaru. 

Dalam proses tersebut, pihak KSOP menyarankan agar PT. Gemalindo Shipping 

Batam menunda pelaksanaan Sea Trial hingga PKKA yang terbaru diterbitkan sebagai 

dokumen syarat yang harus dilengkapi. 

b. Menghadapi situasi tersebut, PT. Gemalindo Shipping Batam memutuskan untuk 

menunda pelaksanaan Sea Trial dan menginformasikan kepada pihak pemilik kapal 

mengenai penundaan Sea Trial dan menjelaskan terkait proses perpanjangan PKKA 

yang sedang berlangsung. 

c. Sebagai langkah berikutnya setelah PKKA yang terbaru diterbitkan, PT. Gemalindo 

Shipping Batam mengajukan kembali izin Sea Trial melalui Sistem KSOP Khusus 

Batam dengan dokumen yang telah diperbaharui sesuai dengan ketentuan yang 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Proses penerbitan izin sea trial kapal SV. Bourbon Jindamanee pada KSOP Khusus 

Batam oleh PT. Gemalindo Shipping Batam berjalan dengan efektif meskipun Persetujuan 

Keagenan Kapal Asing (PKKA) mendekati masa kadaluawarsa. Maka dari itu, untuk 

meningkatkan proses penerbitan izin sea trial disarankan agar setiap pihak terkait 

memastikan pembaharuan informasi secara berkala serta meningkatkan koordinasi untuk 

mempercepat proses administrasi. Selain itu mengadakan pelatihan bagi tim internal untuk 

membantu mengurangi kesalahan dalam pengajuan dan merepakan sistem umpan balik 

untuk mengumpulkan masukan dari setiap pihak terkait sebagai perbaikan proses dimasa 

mendatang. 
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